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Abstract

This J)a>er describes fbe theory of mpunishment in Islamic edacarion. ?anisbment iw edncafeon is taw
sides of coin that caBWt be separated, Pnnisbment is Beeded as implementation  regalations that
are ejected to achieve the io n and misrion  edwecarion. It sboald be a concern thatpanisbment in
edacaiion as a means of implementation of the learning process can provide the jatare skcoess of
stadents. In this case, thepanisbmentis not contrary to bnman rights as long as intendedfor goodness.
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A. Pendahuluan

Pttstpsi punishment dalamdunia pendidikan akhirakhif ini menjadi sorotan
publik yang maha dahsyad. Punishment dipahami seba”i tinta hitarn yang hams
dibumihanguskan (dihilangkan) den n berbagai alasan apapun. mpunishment
dinilai sebagai upaya pembunuhan karekter anak, punishment dinilai sebagai
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pelanggaran hak asasi anak dan punishment dinilai sebagai peluang pelampisan
balas dendam baik maupun orang tua. Teori Pendidikan Islam meberikan
gambaran bahwa Punishment dalam dunia pendidikan mempakan hal yang wajar
dan dipandang pedu dibedakukan, refleksinya adalah  » r*f«; dilakukan unmk
meminimalisir pelan”an dan memberi efek jera terhadap pdaku sehin.
tidak men”ilangi kembali kesalahan yang telah bertenjger dalam dirinya dengan
tahap-tahap yangbenar.

Dunia pendidikan merupakan dunia akademik, dunia tanpa bates usia,
dunia tenpa pandang bulu. Dunia pendidikan m i cakupan yang sangat
luas, cakupan ini barlaku unmk semua tingkaten usia manusia tenpa terkeculai
bagi yang sudah lahir maupun yang bdum labif. Pendidikan didefinjsikan
sebagai proses pendewasaan fisik, proses pendewasaan jiwa, pendewasaan
perilaku, pendewasaan sosial. Proses pendidikan yang dijalani manusia pedu
stimulus yang mengarahkan mereka pada jalan serte bekal menuju pendewasaan
tersebut Proses pendidikan memberi sirkulasi kehidupan bagi manusia, sirkulasi
ini dapat tliartikan sebagai celah untuk memilih ateu menentakan pilihan yang
harus dan cocok unmk ditempuh. Penenman pilihan yang salah memberi efek
ncgatif, alhasil sedikit banyaknya mengalami keguguran di tengah perjalanan
hidup yang penuh dengin sejute onak dan duri serte kerikil tajam kerap
menghujam alunan langkah kaki manusia.

I*"mbaga pendidikan kini menjadi mati kum dengan berbagai statement
filosofi hak asasi manusia dan rumusan-rumusan undang-undang yang
mengarah pada hak asasi manusia. Dimia akademik tenm memiliki nilai serte
aturan main sendiri dalam memberikan pengalaman hidup bagi generasi umat
berikutnya terlebih dalam pemberian hukuman dalam konteks pendidikan.
I"mbaga pendidikan yang, notaberenya adalah pelaksana operasional peserte
"didik pasti sudah banyak makan garam dan tehu prCcis apa yang hams dilakukan
pada anak didiknya. Berbeda halnya dengan pemmusan undang-undang anti
kekerasan apalagi proses tersebut dilakukan di balik gedung bertingkat tenpa
mempertimbangkan nilai operasional yang kerap sekali tidak sesuai dengan
perkiraan sebelumnya.
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Berbagai ulasan di atas penulis ingin menegahkan teori punishment
pendidikan Islam dengan menganalisisnya pada nilai-nilal hak asasi manusia.
Pertimbangan ini periu dilakukan kembali ditengahkan khususnya bagi
pelaksana pendidikan di lapangan dengan harapan bahwa apakah dewasa ini
punishment masib diperiukan di dunia pendidikan, lalu bagaimana dengan
undang-nndang hak asasi manusia.

B. Pengertian Punishment

Punishment (hukuman) adalah penyajian stimulus yang tidak menyenangkan
untuk menghilangkan perilaku anak yang tidak diharapkan, punishment dapat
pula diartikan suam bentok sanksi yang diberikan pada anak baik sanksi fisik
maupun psikis ketika, anak melakukan kesalahan-kesalahan atau pelan”aran
yang sengaja dilakukan terhadap peramran-peraturan yang telah ditetapkanl

' Menurut Fauzan dalam tesisnya menyebutkan bahwa secara etimologis kata
hukuman berasal dari kata hukum yang artinya “peraturan yang dibuat oleh
sesuam kekuasaan atau adat yang dian p beriaku oleh dan unmk orang
banyak atau undang-undang (peraturan) dan sebagainya untuk mengafttr
pergaulan hidup dalam bermasyarakat”2 Dalam bahasa In s, punishment
diantonimkan dengan rewari Sedangkan menumt terminologis, pengertian
punishment dapat didefinisikan sebagai“suato perbuatan dimana seseorang secara
sadar dan sengaja menjattthkan nestapa kepada orang lain dengm mjuan
memperbaiki atau melindungi dirinya dari kelemahan jasmani dan rohani,
sehin”a terhindar dari segala macam pelan”aran.”3 Punishment juga bermakna
sebagai suatu tindakan yang dijatuhkan kepada anak secara sadar dan sengaja
sehin. meninjbulkan nestapa dan dengan adanya nestapa itu, anak akan

1 Metodife K k i p fffi Pemberwkan Perilafeu I Tian ™ '’ Qakali
G tiedia Widiasarana Indonesia, 1998), hal. 47.

Abdullah Aikk m 1s 1, .akarta: Pustaka, 1985), hak 67.

1 K1U J Iriilab Pendidifean dan U m i untuk G«ro Caton Guru dan
(Surabaya: kJsaha Nasioaal, tt), hal. 201.
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menjadi sadar akan perbuatannya dan berjanji di dalam hatinya unrnt tidak
mengulanginya.4

Menurut Langeveld punishment adalah perbuatan yang dilabukan dengan
sadar dan sengaja sehin. menyebabban penderitaan pada seseorang yang
biasanya lebih lemah .asmaniah dan rohaniahnya) dan dipercayakan pada
pendidlb unftib diasuh dan didungi dan hukuman itu memang dimabsudban
agar anab didib benar-benai' memsabannya.5

Jelas bahwa punishment dalam dunia pendidiban dibumhban dalam
menginternaliasiban nilai-nilai bependidiban yang ada. Kondisi ini tidab ubahnya
dibaratban pada proses pelabsanaan bedisiplinan aban sulit diaplibasiban tanpa
adanya unsur pemabsaan. Pemaksaan ini diartiban dalam arti Inas bahwa -
berjalannya sesuam yang sudah disepakati aban sulit terpenuhi bila tidab
dibarengi dengan tonmtan yang kuat melalui stimulus dan lainnya. Pembetian
stimulus dapat bempa punishment atau hukuman yang dapat memberikan aroma
penyedap bedisiplinan anab, konon hal tersebut unmk membiasaban anak untub
berbuat kebaikan. Walau punishment adakalanya memberi dampak negatif pada
anak, unmk im para pendidikyangm em berikanham s dapat memilih
bentuk.benmk punishment yang sesuai dengan usia dan kadar kesalahan anak
didiknya.

Fauzan mengatakan bahwa pembetian hukuman dimaksudkan agar subyek
.didik menjadi baik dan berhasil dalam pendidikannya. Mengubah dari kebisaaan
buruk menjadi baik, mengubah dari kebisaan salah menjadi benar, memperbaiki
dari yang banyak melan”~at menjadi pamh, serta meminimalisir pelan ran
anak di lingkungan sekolah. Unmk im pembetian hukuman hams dilandasi pada
beberapa syarat, yaim: C,

a. Pemberian hukuman hams tetap dalam jalinan cinta kasih sayang.”

b. Pemberian hlikuman hams didasarkan pada alasan "kehamsan"

c. Pemberian hukuman hams menimbulkan kesan pada hati anak

Atanlo Pembiun Pn i n«AlTda Satlri; . kab Proies Kfjiirafjni
Pondofelbi Gantor (Jktor. ,\ .AS

M j. Langercld, Beknotpte thmtische kdagogik, Teijemahan I.P. Siliijuntak, (Jakarta:
SenatMahasiswaFakultas Dmu Pendidikau IKIP, tL), hal. 120,
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d. Pemberian hukuman hams tnenimbulkan keinsyafan dan penyesalan
padaanak -

e. Pada akhirnya, pemberian hukuman hams diikiiti dengan pemberian
ampun dan disertai dengan harapan setta kepercayaan.

c. Teori Punishment Pendidikan Islam -

Pendidikan Islam meberikan perspekrif tersendiri dalam mendefinisikan
punishment atau hukuman. Punishmenti dalam bahasa Arab diartikan seba”ij al-
Uqubah, fgab dan -d-gishas.7 Kalimat fgab banyak digunakan Allah S t dalam
konteks periakuan ridak menyenangkan yang akan ditimpakan kepada siapa saja
yang melakukan perbuatan yang tidak baik atau tercela. Dalam surat al-Anfal
ayat 52 dan surat al-maidah ayat 2 Allah S t berfirman:

1 | 1
) (

“(keadaati mereka) senipa dengan keadaan Fir'aun dan pengilmt-pengilmtnya
serta orang-orang yang sebelumnya. mereka mengingkari ayat-ayat Allah, maka
Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosanya. Sesun  hnya Allah Maha Kuat
lagi amat keras slksaan-Nya". (Al-Anfah 52).

2 ( 1

"...dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesun hnya Allah sangat pedih

slksanya."(Al-Maidah:2).

Ayat-ayat di atas memberikan insfitasi tersendiri bagi kita selaku- hamba
Allah yang sering memberikan hukuman bagi peserta didik di lingkungan
pendidikan. Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap pemberian hukuman
diharuskan unrnk memberikan nuansa yang menyenangkan bagi yang
bemasalah. Hal ini dibumhkan agar pemberi hukuman ridak serta m rta
memberikan hal-hal di luar batas-batas nilai hukuman yang mendidik. / ¥

Persr J) n Hafeian Fisife Pda D fb Sy«s K fcab CotM ing Kafej aten A«b
Utara, (Medan: Tesis IAIN Medan Sumatera Utara, 2011), hal. 30. -

7A 1. Munawwir. h a s ahMunaamrArab-Indonesia J'erkngkap, Edisi Lux, (Tip: tp, tt),
hal 1022. "
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Pemberian hukuman dalam pendidiki Islam, hukuman pada dasarnya
adalah insttumen mtxkpertama, memelihara fitrah peserta didik agar tetap suci,
bersih dan bersyahadah kepada Allah swt Kedua, membina kepribadian peserta
didik agar tetap istiqgamh dalam berbuat kebajikan dan berakhlak mulia dalam
setiap perilaku atau tindakan. Keliga, memperbaiki dIri peserta didik dari
berbagai sifat dan amal ridak terpuji yang telah dilalmkannya, baik dipandang
dari perspektif agama maupun nilai dan nortna yang berlaku dalam suam
masyarakat Ibn Sina mengatakan bahwa pemberian hukuman hams dengan
cam ekstra hati-hati, dan hal itu hanya boleh dilakukan dalam keadaan te“aksa
atau kurang normal dari biasanya. Sikap inilah yang disejalankan dengan alam
sosial yang dipandang adil dan manusiawi.8

Menurut Rasyidin dalam tesis Fauzan (2011) mengungkapkan pemberian
hukuman hams dilakukan dalam beberapa aturan main yaim sebagai berikufc
1. Jangan sekali-kali menghukum sebdum pendidik bemsaha sungguh-

sunjguh melatih, mendidikj dan membimbing anak didiknya dengan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental yang balk Allah sendiri tidak
pCmah menghukum hamba-Nya sebelum la memberikan pendidikan bagi
mereka, baik dengan mendidik secara langsung melalui rasul-Nya, dan
dengan menumnkan Alquran. -

2. Hukuman tidak boleh dijalankan sebelum pendidik menginformasikan atau
menjelaskan konsekuensi logis dari suato perbuatan. Dalam Alquran, Allah
swt. sdalu menjelaskan jika manusia memilih jalan kesesatan, maka mereka
akan sengsara, akan ditimpa kehinaan, atau akan dimasukkan ke dalam
neraka. Sebaliknya jika manusia menempuh jalan yang lums, maka mereka
akan beroleh petunjuk, kebahagiaan atau dimasukkan ke dalam surga.

3. Anak tidak boleh dihukum sebelUm pendidik memberi peringatan pada
mereka. Pemberian peringatan ini didasarkan pada contoh yang terdapat
dalam Alquran surat ai-Bagarah ayat 35-36 di mana Allah swt menghukum
Adam dan Hawa dengan mencampakkan mereka ke bumi setelah terlebih
dahulu Dia memperingatkan keduanya.

8bn Sina, “Tis'u Rasail”, dalam Abuddin Nate, Pemikiran Pam Tokoh Pendidikan Islam,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001). hal. 79.



ImfUbiTeoriPunuiint ...

4. Tidak dibenarkao menghukum anak sebelum pen Ik berusaha secaia
sun  h-sun  hmembiasakan mereka dengan perilaku yang terpuji.

5. Hukuman belum boleh digunakan sebelum pendidik meiriberi kesempatan
pada anak didlknya untuk mempetbaiki did dad kesalahad yang telah
dilakukannya. ,

6. Sebelum memumskan untuk menghukum, pendidik hendaknya' bempaya
menggunakan mediator unmk menasehati atau membah perilaku peserta
didit Mediator tersebut haruslah mempakan significantpersons, yakni orang-
orang yang memiliki akses dan pengaruh besar dalam kehidupan material,
psikologis, dan spirimal pesetta didik. Bukankah Allah s”. tidak akan
menghukum suam kaum, sebelum kepada mereka diutos seorang rasul?

- Lukman bin Ma'sa mengemukakan bahwa ada lima prinsip yang hams

diperhatikan oleh seorang pendidik dalam menerapkan hukuman terhadap anak

didik Pertarn, kepercayaan terlebih dahulu kemudian hukuman, Kedua,
hukuman distendarkan pada prilaku, Ketiga, menghukum tanpa emosi. Keempat)
hukuman sudah- disepakati. Mma, tahapan pemberian' hukuman. Dalam
memberikan hukuman tenm hams mdalui beberapa tahapan, mulai yang
teringan hin  akhirnyayang terberat

Berikut macam-macam hukuman yahg teraplikasi dilapangm sebagai tolak
ukur bagi para pendidik untok memberikan hukuman jika diperlukan dalam
dunia akademik sebagai berikut:

1. Hukuman alam. Teori hukuman alam ini dikemukakan oleh penganjur
pendidikan alam, yaim J.J. Rousseau. Rousseau tidak menghendaki .
hukuman yang dibuat-buat. Biarlah alam sendiri yang menghukumnya. Yang
dimaksud di sini ialah bahwa hukuman ito mempakan akibat yang
sewajarnya dari suam perbuatan. Hukuman hams merupakan suam yang
natur menumt hukum-hukum alam, sesuam akibat logis yang tidak dibuat-
buat. Biarlah alam yang menghukum’-anak im sehin. pada akhirnya anak

MI r.kafab Penlfean 1 Membangan KsrangM Qtttolog, -’ to*
Aksioloff Prakiik Pendidikan, fBandung: Citapusaka, 2008), hal. 101-102. -

).Lukman bin Ma’sa, "Konsep Pcnghargaan dan Sanksi dalam pendidikan Islam (Srndi
Kasus Pendidikan pada Anak)”, dikurip dad http://www. Google.com, diakses 13 Maret 2012.
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merasakan sendiri akibat yang sewajarnya dad perbuatannya itu nantinya
anak itu akan insafdengan sendirinya. Misalnya anak yang senang bctlaridari
di ta n . adalab wajar dan logis apabila suata ketika  jatah. Jatuh ini
merupakan hukuman menurut alam sebagai akibat dad perbuatannya.
Hukuman ini menurut hemat penulis sangat berbahaya dan beresiko tinggi
dan akibat yang ditedma oleh sianakpun lebih fatal, terutama bagi anak yang
masih kedl.

2. Hukuman badan/jasmani. Hukuman jenis ini memberi akibat yang
merugikan si anak dan bahkan dapat menimbulkan. . a n kcsehatan bagi
anak. Misalnya guru menangkap basah anak didik sedang merokok, maka
anak dihukum dengan keharusan merokok terus menerns selama waktu
sekolah, ini bisa berakibat anak batuk atau pusing dan sakit

3. Hukuman Balas Dendam. Hukuman yang paling jelek, yang paling jahat,
dan paling tidak dapat dipertan.ng jawabkan dalam dunia pendidikan
adalab hukuman yang didasarkan pada rasa sentimen yang ditimbulkan oleh
suam kekecewaan, Hukuman ini diberikan untuk melampiaskan kemarahan
dan kekecewaan tersebutj dan karena pendidik tidak senang anak berbuat
salah se h in - bam merasa puas setelah anak yang berbuat salah dihukum.
Hukuman semacam ini berdampak ncgatif karena akan menimbirlkan
keretakan hubungan antara pendidik dan anak didik. .

4. Hukuman jemk manis. Menumt tokoh yang mengemukakan teod hukuman
ini, Jan Lighart, anak yang naka, tak perlu dihukum, tetapi didekati dan
diambil hadnya. Apabila anak berbuat kesalahan atau melanggar peraturan
maka guru perlu- melakukan upaya pendekaten den . anak didik.
Mengupayakan berlaku baik dan memberikan perhatian kepada anak unttik
mengambil hadnya sehin. ia akan bembah karena merasa malu atau
sayang terhadap guru. . -

5. Hukuman Memperbaiki. Hukuman jenis ini dijatuhkan d e n . tujuan agar
anak mau memperbaild kesalahannya. Kesalahan im akan diperbaiki oleh
anak, bilamana si anak telah mengetahui kesalahannya, me.kui
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kesalahannya yang telah dilakukan dan bam memungkinkan. si anak
memperbaikinya.”

D. Pertautan dengan Hak AsasiManusia
Diskriminasi seorang anak terkadang memberikan pemabaman yang
bermacam-macam. Diskriminasi seeing dipabami dengan kekerasan yang
. memberi efek besar bagi objek pelaku. Rumusan Undang-Undang HAM
tercatat bahwa hak anak dalam Pasal 58 Bagian kesepuluh Ayat 1 dan 2
manyatakan bahwa (1) Seriap anak berhak untuk mendapatkan perlindungan
hufaim dad segala benrnk kekerasan fisik atau mental, penelantaran, perlakuan
buruk, dan pelecehan seksual selama dalam pengasuhan orang tua atau walinya,
atau pihak lain manpun yang bertan”ung jawab atas pengasuh anak tersebut
(2) Dalam hal orang tua, tvali, atau pengasub anak melakukan segala bentuk
pen~niayaan Ssik atau mental, penelantaran, perlakuan buruk, dan pelecehan
seksual termasuk pemerkosaan, dan atau -pembunuhan terhadap anak yang
seharusnya dilindungi, maka barns dikenakan pemberatan hukuman.’

Demikian halnya dengan hak perlindungan anak, Ne”ra Republik
Indonesia memiliki undang-undang perlindungan anak yang jelas, namun di
samping inr negera juga belum memikirkan sanksi positif bagi anak yang
mclan”gar hukum. Hal ini menjadi cukup bias dikala pelangaran yang dilakukan
di bawa keranah hukum. Dunia pendidikan khususnya memiliki catatan
pelangaran hukum yang dinilai kriminal oleh undang-undang negara akan
tetapi tempat kejadiannya di lembaga pendidikan dan masih dalam proses
pendidikan bedangsung. Sehin”a hal ini menjadi mempersempit ruang gerak
guru yang ingin melakukan pembenahan dan pembahan yang baik pada did
peserta didiknya.

Undang-Undang Perlindungan Anak, pasal 48, bagian dga, pemerintah
wajib menyelen”arakan pendidikan dasar minimal 9 (sembilan) tahun untak

” Fauzan, PembemfiBuhmanFisik..., hak 65

2Anonym, “Uu No. 39 1999 Teatang. IHAM”, dikutip dari

"W¥.bookEnder.com/dir/i/Undang-Undang_riAMJ999-UU_RT_No_39 diunduh 18 Maret
2012.
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semua anak. Dilanjutkan pada pasal berikutoya pada pasal 50 dijelaskan
pengembangan rasa hormat terhadap orang tua, identitas budaya, bahasa dan
nilai-nilainya sendiri, nilai-nilai nasional di mana anak bertempat tinggal, dad
mana anak berasal, dan peradaban-peradaban yang berbeda-beda dad
peradaban sendiri. Bagian yang Sama pasal 59 disebutkan pemerintah dan
lembaga negara lainnya berkewajiban dan bertan ng jawab untuk
memberikan perlindungan khusus kepada anak dalam sittiasi darurag anak yang
berhadapan dengan hukum, anak dad kelompok minotitas dan terisolasi, anak
tereksploitasi secaia ekonomi an/atau seksual, anak yang diperdagangkan, anak
yang menjadi korban penyalahgunaan narkotika, alkohol, psikotropika, dan zat
adiktif lainnya (napza), anak korban penculikan, penjualan dan perdagangan,
anak korban kekerasan baik fisik dan/atau mental, anak yang menyandang
cacap dan anak korban periakuan salah dan penelantaran.

Undang-undang ini terkadang menjadi momok tersendiri bagi pelaksana
pendidikan khususnya pendidikan Islam. Beberapa kasus contohkan dalam dua
tahun terakhir seorang guru Pesantran Modem hams bemmsan di - hukum
akibat melakukan kekerasan disaat menerapkan hukuman fisik dan fionfisik bagi
pelan  r bahasa dan disiplin umum lainnya seperti keluar pesantren tanpa izin
berkali-kali. Sehin. tanpa disengaja malayangkan tangan ketabuh anak
didiknya. Artinya bahwa tidak semua hukuman untuk peserta didik dimaknai
dengan kekerasan sebagaimana yang dipahaml oleh masyarakat pada umumnya.
Jika terjadi inseden yang tidak diinginkan pada saat pemberian hukum hal
tersebut mempakan diluar kontrol seorang guru, maklum gum juga adalah
manusia yang memiliki kekurangan dan kelebihan. Akan tetapi pedu diketahui
bahwa tidak ada seorang gum yang waras yang mau menyakid para muridnya
kecuali adanya kelainan.pada did gum tersebut.

E. Implikasi Teori PunishmentDalam dunia Pendidikan Islam
Mengingat perkembangan masyarakat yang semakin lama terns mengalami
pergeseran dad peradaban yang sesun”uhnya maka, punishment tidak diartikan
seluas kapasisras penganiayaan manusia’ti. Punishment sesuangguhnya dalam
dunia pendidikan dapat. diartikan sebagai stimulus arau alat perangsang anak
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didik untuk menuju pembaharuan serta pembiasaan yang jauh lebih balk dari
Sebelgmnya. Punishment diperlukan mengingat peningkatan pelan.ran dalam
berbagai dataran akademik untok mengembalikan marwah peradaban bangsa
dan agama. Punishment dalam dunia akderhik pada hakikatnya mempakan alat
pen erak untuk mendisiplinkan peserta didik' dad berbagai perilaku yang
menderai identitas mereka sebagai peserta didik. ‘

Perkembangan dimia pendidikan baik yang dipengaruhi langsung oleh
peradaban baogsa, media publik, pemimpin bangsa, dan pablik pigur akhir-akbir
ini terns menjnntik gencrasi bangsa. Ironisnya tims ini terus menjangkit sampai
lingkungan pendidikan, jika hal ini tidak dibendung den”n pemberian
punishment yang bempa media konttol maka virus ini akan tenis menular sampai
generasi tanpa bates usia. Punishment dalam tiori pendidikan Islam mempakan
media pendidikan yang disebut oleh Ramayulis sebagai media non material atau
bahasa lainnya sebagai media pendidikan yang bukan benda. Sebagai media
pendidikan yang bemtjuan Ituk dapat mengurangi pelan ran serte
membetikan' peringatan bagi indisipliner yang telah melampoi bates kewajaran.

Punishment dalam -kajian pendidikan Islam diberikan tidak serte merte
diberikan begitti saja. Langkah-langkah yang diberikan tidak langsung diberikan
yang bempa punishment yang berat namun adanya tehap-tahap yang nantinya
diharapkan dapat mcngubah anak yang indisipliner tersebut menjadi lebih bait
langkah-langkah tersebut dapat bempa membetikan bimbingan bagi yang
pertema, membetikan teguran teguran bagi yang kedpa kali, membetikan
peringatan bagi yang ketiga, selanjutnya membetikan punishment yang mendidik
baik yang bempa nonfisik yang diistilahkan hukuman sosial (mengambil sampah
di lingkungan sekolah, membersihkan kamar mandi sekolah, dan lain-lain).

Pemberian hukuman.ada tehapan yang hams diperhatikan oleh pendidik,
mulai dari yang 'teringan hingga akhirnya menjadi yang terbcrat,’ yaito:
Membetikan nasehat dengan cara dan pada vaktu yang tepat, yaim dengan tidak
memojokkan dan mengungkit-ungkit kekelimannya dengan nasehat yang
panjang lebar, karena dapat membuat anak menolak terlebih dahulu apa yang
akan disampaikan. Pemilihan waktupun hams dipertimbangkan sehingga anak
bisa "menerima masukan.
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1. Hukuman pengabaian, untuk menumbuhkan perasaan tidak nyian
' dan teracuhkan di hat! anak.
2. Hukuman fisik, sebagai tahap akhir dengan catatan bahwa hukuman
fisik feukulan) yang diberikan ddaklah terlaiu keras dan menyakitkan."
Rasulullah Saw menjelaskan tahapan bagi pendidik unmk mempeibaiki
penyimpangan anak, mendldik, melumskan kebengkokannya, membentuk
moral dan spiritualnya menjadi mjuh seperti yang terdapat dalam buku

Pendidikan Anak D ak Isk, yaim menunjukkan kesalahan dengan

pengarahan, ramah ramah, memberikan isyarat, kecaman, memurnskan

hubungan (memboikotnya), memukul, dan memberi hukuman yang membuat
jem‘4 Berikut beberapa bentuk hukuman jrang dapat dilakukan dalam
hngkungan sekolah.

1. Nasehat dan bimbingan. punishment yang berupa nasehat dan bimbingan
cukup dipedukan dalam dunia pendidikan unmk im seorang guru
hendaknya tidak boleh bosan atau malas unmk memberikan nasehat dan
bimbingan bagi para mUrid-muridnya. Pedu diingat bahwa memberikan
nasehat dan bimbingan dalam dan luar sekoiah diharuskan bagi siapa saja.
Peranan ttiologi pendidikan sangat diharapkan dalam hal tersebut jangan
menun”®u pelan ran terjadi apalagi sampai mengintai terjadinya
pelan  ran terbut dilakukan oleh peserra didik kita semua. Peranan triologi
pendidikan sangit diharapJran unmk dapat menasehati dan membimbing
anak dalam kopdisi bagaimanapun ranpa melihat siapa dan anak siapa. Gum
bertan.ng jawab dalam muapun luar sekolah, demikian halnya orang ma
juga bertan  ng jawab unmk tetap mengontrol anaknya di luar apa lagi di
dalam mmah, dan masyarakat juga memiliki tan  ng jawab pada pesetta
didik baik kerika berada di sekolah, di mmah apa lagi 'di luar mmah.
Kedudukan ttiologi pendidikan hams sinerjik dalam berbagai hal, ketiganya
memiliki garis koordinasi yang saling-silang antara sam dengan yang lain.

13 Anonym, “againaboutfmmrT, dikutip dari http://insa.salsabilawordptess.coai
diunduh 31 Maret 2012.

I Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, te ‘. Jamaludin Miri, Jakarta: Tp,
1994), halL 316-323.
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Sehingga anak d Il tetap terkontrol dan mendapatkan nasehat dan
bimbingan dari kiri dan kanan sehingga pelan ranpun akan semakin
- oleh nasehat dan bimbingan dari tokoh triologi pendidikan
tersebut (orang tua, guru, dan masyarakat).
Kewibawaan dan kharismatik (raut wajah yang simpatik). Punishment yang
berikutnya dalam dunia pendidikan adaiah pancaran aura kharismatik atau
dalam dunia pendidikan disebut gezah. Punishmentyang bempa pemancaran
kharismatik yang diberikan oleh seorang guru merupakan hal yang dapat
dilakukan, karena melalui wajah yang dihormati oleh peserta didik
memberikan aura tersendiri bagi seorang anak unrnk mereka ingat serta
menjadi pablik pigur mereka dalam hidup. Setelah seorang gum, orang ma
dan masyarakat menjadi pablik pigur bagi peserta didiknya sung?uh mereka
akan mudah menerima apapun yang nantinya dibetikan oleh tdologi
pendidikan tersebut. Pablik pigur ini tidak dapat dibuat-buat atau direkayasa
namun hal tersebut muncul karena faktor kepribadian tokoh tersebug
mmus yang dapat dilakukan adaiah menyesuaikan diri dari perkataan
dengan perbuatan.
Pendekatan Indhddual. Punishment melalui pendekatan individual ini
mempakan pemberian punishment melalui perseorangan. lembaga
pendidikan merupakan insmmsi yang memiliki sumber daya manusia yang
terampil serta terdidik dalam berbagai biding disiplin ilmu. Disiplin ilmu
tersebut sangat dibumhkan oleh para muridnya, pendekatan individU
bertajuan unftik melakukan pengajian serta pendalaman terhadap kasus
yang terjadi pada diri seorang indispliner dengan berabagi alasan atau latar
belakang yang berbeda. Indisipliner yang dilakukan seorang anak dapat
merupakan pegaruh dari dalam dirinya yang bempa kemelut jiwa karena
kurang mendapatkan stimulus yang baik dari pembawaan hati dan akal yang
kurang tenang alias tidak terkonttol dehgan baik Hal yang tidak pula kita
nafikan terjadiiinya indisipliner kerena pengaruh luar yang cukup
meresahkan kita riyakni media elektronik dan catatan hidup figur bangsa
yang mampu menerobos sendi-seridi dan saraf anak-anak sehin. eforbia
percontohan terjadi di sanasini. Punishment yang berupa pendekatan
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individual ini diharapkan dapat memberi langkah jitti untuk obat kebisaaan
indisipliner anak selama ini. Pendekatan ini tenmnya dapat memberikan
peluang yang dinamis untuk lebih mengenal dan mengetahi karakter anak
sehin”a dapat memberikan masukan yang baik kepada anak tersebut.

4. Hukuman fisik yang terpaksa. hnishment yang betupa fisik menjadi piliban
te ra | yang dihapakan menjadi tolak ukut kesabaran kita dalam mendidik
Punishmentymg bempa hukuman fisik merupakan langkah yang ditempuh di
saat kondisi yang terpaksa dilakukan dalam dunia pendidikan. Namun
sebenarnya jauh dari hukuman fisik tetsebut dilakukan perlu catatan yang
hams diperhatikan oleh yang memberikan hukuman dalam hal ini adalah
seorang guru. Memberikan hukuman fisik tidak mengandung unsur balas
dendang atau sengaja memberikan karena bemiat untuk menjerakan bahkan
sampai bertujuan untuk menyakiti anak Pemberikan hukuman fisik
diperiukan pertinbangan yang matang serta rasa kasih sayang antara
keduanya. Kasus-kasus yang acap kali te*adi dewasa ini adalah pemberian
hukuman fisik disinyalir unmk menyakiti anak .didik yang berdampak pada
hubungan negarif atau hubungan yang reng”ang antara keduanya sehin.
sering anak menjadi lawan bagi para gurunya. Tips unmk mengatasi hal ini
dapat bempa ketika hukuman fisik tersebut dilakukan oleh seorang gum
hendaknya melakukan pendekatan lagi kepada indisipliner terbut sehinga
anak tersebut tidak merasa dihukum atau di sakiti. Hal sempa yang dapat
dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw adalah ketika seseorang
menghadapi anak dalam keadaan marah, maka hendaklah ia mengambil
wudhu', bila ia juga tidak sanggung menahan kemaharahnnya maka
hendaklah ia masa istirahat dengan menin  Ikan anaktersebut terelebih
dahulu, jika kemarahannya sudah, mereda bam kembali unmk meng-
hadapi anak terbut Pengalaman yang diberikan oleh. Rasulullah tersebut
mempakan metode yang tidak menginginkan terjadinya hukuman yang di
luar alam sadar seorang gum dalam memberikan hukuman kepada anak-
anak
Tindakan terkadang tidak dapat dipendam di saat pendidikan tersebut

sedang kita laksanakan. Teori terkadang sulit dibawa dalam dunia praktis
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sehingga sering terjadi hal yang tidak diinginkan. Kesadaan dan kesiapkan kita
bersama had ini menjadi catatan serta pekerjaan rumah yang hams terselesaikan
den”™n segera, siap atau tidak kemelut ini sudah terjadi dalam lembaga
pendidikan. Kesiapan did menjadi kunci penegak serta senjata pamungkas yang
hams dimiliki seorang guru. Untuk im gum yang dibuhkan had ini adalah bukan
hanya guru yang cerdas intektualnya namuan juga cerdas emosional dan
cerdaspul sprimalnya. Integrasi ketiganya sangat dibumhkan untuk thenjadi
gum yang tahu kebumhan dan keinginan anak-anak Men”ngat guru tidak
hanya lahir dad dunia akademik yang menghabiskan wakm 3 atau 4 tahun
sehamsnya lebih membuka did serta mencari pengalaman hidup di luar lembaga
tersebut, karena kedapan dan kesabaran akan muncul jika gum sudah banyak
melihat dan mendalami dunia pendidikan sebelum berinteraksi langsung dengan
anak-anak

F. Hak Asasi dalam Dunia Pendidikan Islam

Hak asasi manusia dalam lingkungan pendidikan Islam menjadi hal penting
untuk diperbincangkan agar ranah hukum serta publikasi pedu
dipertimbangkan. Penjelasan hak asasi manusia dalam lembaga pendidikan pedu
dipe”elas dimaksudkan adalah dunia pendidikan berbeda dengan dunia public
lepas lainnya. Kita hams dapat membedakan antara kekerasan, penganiayaan,
dan pembedan hukuman, persepsi ini hams mampu dibedakan oleh penegak
hukum tanpa dipolitisir oleh kcpentingan kelompok atau individu. Pembedan
hukuman yang dilakukan dalam dunia pendidikan baik hukuman nonfisik dan
fisik' dilakukan tenmnya sudah banyak pertimbangan yang matang oleh praktisi
pendidikan im sendiri. Menjalankan pendidikan dengan konteksmal siswa dan
sosial serta tantangan hidup tenm memedukan batasan-batasan yang jelaSmana
yang boleh dan mana yang tidak dibenarkan unmk dilakukan. Sorotan kekerasan
di lembaga pendidikan had ini jangan -Sampai dinyalir dengan berbagai
kepentingan baik orang ma sianak atau lembaga lainnya yang memiliki
kepentingan.

lembaga atau instansi pendidikan telah melakukan ijtihad yang kuat unmk
tedaksananaya peraturan atau disipilin yang dimaksud unmk melakukan
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peningkatan dari berbagai bidang. Peningkatan tersebut pasti sangat sulit
tetwujudkan manakala sitaasi dan kondisi tidak memuogkin an tanpa adanya
peramran yang signifikan pula, lembaga pendidikan asrama contohkan, adanya
batasan-batasan yang berupa peramran asrama seba”i tolak ukur dan
pembisaan anak agar menuju kebaikan ketika meranjak dewasa atau sampai
mereka mampu memberdakan yang balk dan yang burnt Sektor lainnya lainnya
adalah lembaga pendidikan memiliki kurikulum, airinya batasan-batasan yang
harus dijalani oleh peserta didiknya akan tetapi kurikulum tersebut akan sulit
unmk terwujud bahkan dapat gagal, maka pedu peraturan yang mengikat anak-
anak agar kebiasaan baik tetap terimplikasi pada kehidupan mereka.

Kondisi di atas mengakomodir kebutuhan lembaga pendidikan untuk
memburnhkan peramran hukuman yang diberikan tibnik memberikan arah yang

-lebih baik pada peserta didik. Menjalankan punishment tersebut tentuk tidak serta
merta diberikan pada siswa tanpa ataran yang berlaku. Hak asasi manusia dalam
hal ini adalah mereka berhak mendapatkan pelayanan yang bait Pelayanan yang
berupa pengajaran, pendidikan, dan pengembangan diri lainnya, dengan
demildan untuk teriaksananya pelayanan tersebut periu adanya peramran yang
disiapkan dan untok teriaksananya peramran periu adanyanya stimulus yang
menjadi media teriaksananya peramran tersebut -

Insiden tiga tahun di lembaga pendidikan akhir-akhir ini menjadi pengingat
bersama oleh semua lapisan demen masyarakat yang mengelola lembaga
pendidikan dan orang ma anak didik Insiden yang terjadi di lembaga
pendidikan yang melihat kronologi permsalahan setidaknya tidak dibawa hukum
posistif yang nantinya akan membawa efek negatif terhadap perkembangan
lem b . pendidikan itti sendiri. Ruang gerak serta kreativitas gum akan menjadi
sempit karena hams beripikir dua kali jika bemmsan dengan ranah hukum
positif. Insiden yang dikronologikan terhadap pengembangan diti anak
hendaknya diberikan ranah hukum tingkat sataan pendidikan ito sendiri bukan
unmk dipublikasikan karena membawa efek yang panjang bagi perkembangan
lembaga pendidikan im sendiri. Namun tidak pula unrnk menuftipi kesalahan
serta membiarkan kesalahan unmk kesekian kalinya.
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Hemat kita bersama yang hari ini terjadi dalam dunia pendidikan kita
adalah banyaknya pendidik yang belum matang atau siap menjadi seorang
pendidik, namun hanya siap unftik menjadi seorang pengar. Kematangan dan
pesiapan inilah yang .pedu dimatangkan oleh seorang pendidik yang
professional, sosial dan kepribadian yang baik dalam dan luar lembaga
pendidikan. Guru atau pendidik bukan hanya menjadi pendidik di dalam
lingkungan sekolah namun mereka juga pendidik di luar sekolah. Hal. yang
sangat penting dikemukanan adalah jangan sesekali mengatakan jangan ke pada
anak sedangkan kita sendiri melan”™ar kata tersebut dicontohkan seorang guru
atau pendidikan melarang anak “jangan merokok", sedangkan guru tersebut
sedang menghisap stnitnnya di depan atau di bdakang murid-muridnya, maka
disaat guru memberikan hukuman akan te”adi perasaan yang menentang dad
jiwa seorang anak dengan sendirinya.

G. Penutup

Teori hukuman dalam perspektif pendidikan Islam memiliki versi masing-
masing ada melarang adapula .yang meperbolehkannya. Berbagai alasan serta
situasi dan kondisi peserta didik dewasa ini hemat kita sudah harus berpikir
posirif terhadap pemberian hukuman kepada seorang anak Pemberian
hukuman tentunya didasari oleh alasan serta kondisi yang benar serta latar
belakang yang tepat Pemberian hukuman di dalam dunia pendidikan setidaknya
dapat diselesaikan dalam satuan pendidikan itti sendiri kecuali insiden tersebut
tidak dapat diselesaikan oleh parktisi satuan pendidikan yang ada. Ranah hak
asasi anak atau manusia hendaknya dapat membaca latar belakang insiden yang
terjadi di sekolah atou lingkungan seolah karena hal tersebut akan dapat
mempersempit ruang gerak guru untuk mengadakan perbaikan atau
pemengambangan satuan pendidikan dan peserta didiknya.
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